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Abstract: This study aims to examine the effect of using Canva-based visual mediain improving
students' understanding of healthy meal patterns at SMA Santo Paulus Pontianak. The approachused
is a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group, where the experimental group
received educational material in the form of infographics and posters using Canva, while the control
group used conventional teaching methods. Normality tests using Kolmogorov-Smirnov and
Shapiro-Wilk tests showed that the pretestand posttest data in both groupswere normally distributed
(pretest: p =0.194; posttest: p = 0.316). Furthermore, the paired sample t-test revealed a significant
difference between pretest and posttest scores in the experimental group with at=58.244and p <
0.001. The mean difference between pretest and posttest scores in the experimental group was
29.167, indicating a significant improvement in understanding after the use of Canva-based visual
media. The results of this study suggest that Canva-based visual media is effective in improving
students' understanding of healthy eating patterns. This study recommends that schools implement
visual media as an educational tool to enhance students' understanding in an engaging and easily
comprehensible manner.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media visual Canva dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang pola makan sehat di SMA Santo Paulus Pontianak.
Pendekatan yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain pretest-posttest control group,
di mana kelompok eksperimen diberi materi edukasi berupa infografis dan poster menggunakan
Canva, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest pada kedua kelompok terdistribusi normal (pretest: p = 0,194; posttest p =
0,316). Selanjutnya, uji paired sample t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pretest
dan posttest pada kelompok eksperimen dengan nilai t = 58,244 dan p < 0,001. Rata-rata selisih nilai
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen adalah 29,167, yang menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan setelah penggunaan media visual Canva. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa penggunaan media visual berbasis Canva efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang pola makan sehat. Penelitian ini menyarankan agar sekolah -sekolah
menerapkan mediavisual sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran gizi untuk meningkatkan
pemahaman siswa dengan cara yang menarik dan mudah dipahami
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PENDAHULUAN

Pola makan sehat merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kesehatan
fisik, perkembangan mental, dan kinerja akademik siswa. Nutrisi yang tepat tidak hanya
berkontribusi terhadap pertumbuhan tubuh, tetapi juga mendukung daya konsentrasi,
kemampuan berpikir, dan stamina siswa selama proses pembelajaran (Hartini, 2020).
Namun, meskipun pentingnya pola makan sehat telah banyak disosialisasikan, kenyataannya
banyak siswa sekolah menengah masih memiliki kebiasaan makan yang kurang baik (Wilda
Welis et al., 2021). Berdasarkan data Riskesdas 2018, sekitar 26,1% remaja usia 13—18 tahun
di Indonesia mengalami pola makan tidak seimbang, dengan konsumsi sayur dan buah yang
jauh dibawah standar rekomendasi kesehatan(Suha & Rosyada, 2022). Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa
mengenai pentingnya pola makan sehat. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan gizi
adalah metode pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung monoton (Nugraha et al.,
2021). Sebagian besar pendekatan pembelajaran konvensional menggunakan ceramah atau
bacaan dari buku teks, yang sering kali tidak cukup efektif untuk menarik perhatian siswa
dan memotivasi mereka untuk mengubah perilaku. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam penyampaian materi pembelajaran, yang tidak hanya menarik, tetapi juga relevan
dengan gaya belajar generasi saat ini.

Penggunaan media visual berbasis teknologi, seperti Canva, menjadi salah satu
alternatif yang potensial dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran gizi (Deliana et al.,
2023). Canva adalah alat desain grafis berbasis digital yang memungkinkan pengguna untuk
membuat infografis, poster, dan media edukasi lainnya dengan desain yang menarik dan
mudah dipahami (Revola, 2023). Dalam konteks pembelajaran, media ini dapat
menyederhanakan konsep-konsep abstrak seperti gizi seimbang dan pola makan sehat,
sehingga lebih mudah diterima oleh siswa. Selain itu, sifat interaktif dan visual dari Canva
juga mendukung pembelajaran aktif yang sesuai dengan kebutuhan siswa abad ke-21.
Keunggulan lain dari Canva adalah fleksibilitasnya dalam distribusi materi pembelajaran.
Guru dapat membagikan materi secara digital melalui platform daring atau mencetaknya
untuk digunakan di kelas. Hal ini tidak hanya memperluas akses siswa terhadap materi
pembelajaran, tetapi juga memungkinkan mereka untuk mempelajari kembali materi
tersebut kapan saja dan di mana saja (Rahmawati & Atmojo, 2021). Dengan demikian,
Canva dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung program edukasi gizi di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana penggunaan media visual
berbasis Canva dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pola makan sehat. Dengan
menggunakan pendekatan eksperimen Kkuasi, penelitian ini membandingkan hasil
pembelajaran antara siswa yang menerima materi edukasi melalui Canva dan siswa yang
belajar dengan metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan metode pembelajaran gizi yang lebih efektif
dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini (Analicia & Yogica, 2021).
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METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuasi-eksperimen

dengan desain pretest-posttest control group design (Hastjarjo, 2019). Pendekatan ini dipilih
karena memberikan kesempatan untuk membandingkan secara langsung efektivitas media
visual Canva dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Dalam desain ini, siswa dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan Canva, dan kelompok
kontrol yang belajar menggunakan metode ceramah dan diskusi. Perbedaan perlakuan antara
kedua kelompok ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejaun mana penggunaan Canva
sebagai media pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa
tentang pola makan sehat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Santo Paulus
Pontianak. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling, di mana dua
kelas dipilih berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Masing-masing kelas terdiri
dari 30 siswa, yang kemudian dikelompokkan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pemilihan teknik ini dilakukan untuk memastikan bahwa subjek memiliki
karakteristik yang relevan dan representatif untuk mendukung hasil penelitian
(Muthmainnah et al., 2023).

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, di mana peneliti mengembangkan
materi pola makan sehat dalam bentuk media visual berbasis Canva, seperti infografis dan
poster interaktif. Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen penelitian berupa tes pilihan
ganda dengan 20 soal yang telah divalidasi untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi. Proses uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk memastikan akurasi
dan konsistensi pengukuran. Setelah tahap persiapan selesai, dilakukan pretest untuk kedua
kelompok. Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap konsep pola
makan sehat. Kemudian, kelompok eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan
media Canva, di mana materi disampaikan secara visual melalui infografis, grafik, dan
poster (Azizah & Susanti, 2023). Media ini dirancang untuk menarik perhatian siswa dan
memudahkan mereka dalam memahami konsep yang abstrak. Sementara itu, kelompok
kontrol diajarkan menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan diskusi. Setelah
pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa setelah intervensi.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-Test
untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman siswa dalam masing-masing kelompok.
Analisis ini dilakukan dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Jika nilai signifikan (p-value)
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa setelah pembelajaran, terutama dalam kelompok eksperimen yang
menggunakan media visual Canva (Fazriyah et al., 2023).

Keberhasilan penelitian ini tidak hanya diukur dari adanya peningkatan nilai
pemahaman siswa secara signifikan, tetapi juga dari efektivitas penggunaan Canva sebagai
media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menarik. Hal ini diharapkan dapat
memberikan alternatif media pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa
dalam memahami konsep pola makan sehat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media visual
Canva terhadap pemahaman siswa tentang pola makan sehat di SMA Santo Paulus
Pontianak. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen, yang melibatkan dua
kelompok: kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media
visual Canva berupa infografis dan poster, serta kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional berupa ceramah dan diskusi. Data dari pretest dan
posttest disajikan dalam bentuk statistik yang dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-
Test untuk menguji hipotesis dan mengevaluasi efektivitas media Canva terhadap
peningkatan pemahaman siswa (Thesalonika & Arent, 2023).

Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah distribusi nilai pretest dan posttest dari kelompok
eksperimen berdistribusi normal, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Jika
nilai p lebih tinggi dari 0,05, maka distribusi data dikategorikan normal. Sebaliknya, jika
nilai p kurang dari 0,05, maka distribusi data dianggap tidak normal(lbrahim, 2024).

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnove Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 0,132 30 0,194 0,954 30 0,216
FPostes 0,178 30 0,017 0,960 30 0,316

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, distribusi nilai untuk kedua kelas memenuhi asumsi
normalitas, yang memungkinkan analisis lanjutan dilakukan menggunakan metode
parametris tanpa bias. Namun, jika tidak memenuhi, analisis non-parametrik perlu
dipertimbangkan.

Uji Paired Sample T-Test

Uji ini membandingkan nilai pretest dan posttest dari kelompok eksperimen untuk
menentukan apakah terdapat peningkatan signifikan setelah intervensi. Analisis data
dilakukan menggunakan SPSS 20.0 untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media
visual Canva dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pola makan sehat. Tujuan dari
uji ini adalah untuk mengetahui sejaun mana media Canva membantu siswa memahami
konsep pola makan sehat (Setianto & Yulia, 2022).
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Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. . Sig.
Std. Error Difference (2£1
Mean | Deviation [ Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair | Pretes - 2,743 0,501 - - - 29 | 0,000
1 - 29,167 30,191 | 28,142 | 58,244
Postes

Gambar 2. Hasil Uji t berpasanggan

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen terdapat peningkatan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai rata-rata perbedaan sebesar
29,167 dan nilai p sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan media visual Canva efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pola makan sehat. Sebaliknya, kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional
menunjukkan hasil yang lebih rendah dalam peningkatan pemahaman siswa. Sebelum
intervensi, nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 56,5, sementara kelompok
kontrol memiliki nilai rata-rata pretest 57,2. Setelah pembelajaran menggunakan Canva,
nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat secara signifikan menjadi 85,7,
sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 72,1. Peningkatan pemahaman yang
signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa media visual Canva mampu
menghadirkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan memudahkan siswa dalam
memahami konsep pola makan sehat. Hal ini sejalan dengan hasil analisis data angket, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih termotivasi dan terbantu dalam
proses belajar menggunakan Canva. Penggunaan media visual interaktif juga meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang berkontribusi padahasil belajar yang lebih baik
(Gustiana, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Canva sebagai media
pembelajaran interaktif memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, baik dalam
hal pemahaman akademis maupun pengalaman belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan. Dengan demikian, implementasi media ini dapat dipertimbangkan sebagai
strategi pembelajaran inovatif di sekolah dasar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media visual Canva

terhadap pemahaman siswa tentang pola menu makanan sehat di Sekolah Menengah Atas,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Canva sebagai media pembelajaran yang interaktif
memberikan dampak positif yang signifikan. Canva tidak hanya berhasil meningkatkan
pemahaman siswa secara signifikan, tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah dicerna. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
materi visual yang dirancang dengan Canva mengalami peningkatan yang lebih besar dalam
pemahaman mengenai pola menu makanan sehat dibandingkan dengan siswa yang belajar
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melalui metode konvensional. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan media visual
Canva melaporkan bahwa desain yang informatif dan menarik memudahkan mereka untuk
memahami dan mengingat informasi tentang pentingnya pola makan sehat.

Selain itu, mayoritas siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan Canva,
menganggapnya sebagai alat bantu yang menyenangkan dan efektif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, Canva dapat dianggap sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pola makan sehat, terutama dalam konteks
pendidikan yang berbasis pada pengembangan gaya hidup sehat. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan media visual Canva dalam proses pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas sebagai langkah untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
siswa, serta mendukung pengajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan yang saat ini menuntut pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif.
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